Di Tengah Ladang Jagung

Namaku Darto, berumur 45 tahun istriku namanya Lasmi 43 tahun berbadan ramping dadanya berukuran 32b tinggi 165

Setiap hari aku kesawah dan mencari rumput 2 anak ku kerja diluar kota. Setiap hari dari jam 6 pagi aku sudah berngkat kesawah pulang dari sawah aku mencari rumput untuk 2 sapiku.

Saat ini tanaman jagungku sudsh tinggi mungkin satu bln lagi panen dan diarea persawahaan ini ada beberapa orang yg menanam kacang untuk mengisi waktu tunggu musim hujan termasuk sawah pak Kamto 50 dan bu Sri 44 . disekitar sawah bu Sri ini terdapat tanaman lombok juga dan hampir setiap pagi atau sore Sri databg kesawah untuk mencari lombok.

Suatu hari saat aku kesawah aku menaruh bekal makananku digubuk kecil. Saat itu udara pagi terasa dingin setelah bebrrapa jam aku diladang. Aku melihat sti sedang mengambil lombok diladang nya. Namun tiba tiba hujan derasa datang aku lari kegubuk. Sampai digubuk aku ternyata tidak sendiri ada Sri digubuk itu terlebih dahulu.

A: Kok tumben nih bu kesawah

S: Iya nyari lombok buat masak

A: Mas Kamto apa udsh brngkat?

S: Udah kok dari td pagi

A: *tanpa sengaja saat aku menoleh kesamping baju Sri yg sempet basah kena hujan membuat nyeplak dibagian dadanya. Dan ditmbah dasternya yg udah kusam itu kancing atasnya hilang saat itu terlhat dengan jelas dadanya yg mntok sekel itu. Karena kebiasaan ku disawah panas saat itu aku cuma pakai clana komprang kain hitam tanap celana dalam.

Sak Darto hujan e dueresss ya

A: Iya ee gmna ini

S: Gak tau aduhh gak jadi masak aku *sambil tangan berusaha betulin kain daster dadane

A: Bu sampean gak takut keswah sendiri?

S: Enggak to pak. Apa yg ditakuti

A: Yaa kalau ada ular.

S: Ular? *Sri gagal fokus sama kata kata ular sedang dia melihat kontolku ngaceng

A: Iya bu ular masak perampok

S: Wkwkwk yaa mending ketemu perampok dari pada ular to pak? Orang saya gk bawa apa apa kesawah! Apa yg mau dirampok

A: Gk takut diperkosa sama rampok to Sri? *keceplosan efffect ngaceng

S: Ihh opo to pak Darto ini kok saru

Duaarrrrgggghh *petir

S: Tiba tiba meluk

A: Aku kaget dan gletak digubuk

S: Ikut terjatuh dan meluk diatas dadaku

*susune nempel empuk didadaku

A: Reflek kaget tanganku juga melingkar dibahune

(Entah karena setan apa aku juga sudah meremas tokednya yg mntok)

S: Ehgh pak Darto iki apa apaan

A: Maaf Sri

(Dlm hatiku aku malu. aku berpikir keras setelah Sri menyentaku)

S: Tak laporne mbak Lasmi lo

A: Diem *apa tak bablasin aja biar dia jg malu lak mau lapo

S: Sampean gtu lagi tak laporne mbak Lasmi

A: Langsung kupeluk Sri kuciook bibir e keremas toked e

Hmmmmmmmm

S: Jgn mas*meronta

S: Ampunnn jangan

A: Tembem e*Dengan cekatan aku naikin daster sampai perut aku kobel kobel memek

S: Mas jangan mas aku udah bersuami

A: Aku turun ke arah memek e

*kusedot sedit jilatin memek Sri

S: Menahan erangan sambil memukul mukulku

A: Remes remes toked e

*hingga Sri bener benrr pasrah

S: Arghg mas cukup

A: Naik lagi aku masukan kontolku ditengah hujan deras

S: Sampean jahat

A: Akhirnya aku sodok sodok memeknya plok plok

S: *merintih

S: Mas jangan mas udah mas ampun

D: Memek mu enak Sri

S: Arghhh… *nangis

D: (turun sedot sedot memek)

S: Hmmmm *menggeliat gelih

D: Seodt sedot memek sambil remes remes toked

kiri kanan remesin kasar toked Sri

D: Susumu gede amntep Sri

namun hujan mulai reda tapi pergumulan antara Darto dan Sri masih berlangsung

dengan bebebeapa kali sedotan Darto yg erotis Sri akhirnya robih juga pertahananya

S: Masss aku metu arghhhh

*keluar cairan dari memek Sri

Darto yang masih ngaceng tanpa ampun menaiki Sri lagi yg kali ini mulai tidak melawan dan sudah tidak menangis namun masih pasi f gerakanya

Darto beranjak menaiki tubuh Sri lagi kali ini dengan sentuahn lembut diarea ketek dantoked Sri, sentuhan lembut itu akhirnya membuat Sri lebih jinak

Darto dengan perlahan mengarahakan kontolnya ke mulut Sri dan dengan lembut akhirnya Sri mengulum kontol Darto meski tak pernah melakukan itu seblumnya namun Sri mulai bisa dengan lembut mengulum kontol Darto

D: Sri… * mengakat kepal Sri dan sejenak berhadapan

S: Tertunduk diam

D: Hujan e reda ini gimana nanti kalau ada orang kesini * saat itu kontol Darto masih berdiri tegak

S: Geleng geleng

dan benara saja dari kejauhan terdengar sayup sayup suara langkah orang dengan cepat Darto menarik Sri untuk masuk keladang jagung yg tingginya sekitar 1,5 meter

D: Sri aku belum keluar

S: Ayok mas buruan biar cepet selsai

D: Badanmu bikin nafsu

cipok Sri sambil tangan mengarahakan kontolnya ke memek Sri

srupphhh plok plok plok plok Darto menggejot mememk Sri ditngah gatalnya sawah saat itu ditambah tanah yg becek akibat hujan plokk plokk plokk

S: Mas yg keceng * akhirnya Sri keluar suaranya

D: Oke Sri *Darto menggejot dengan kenceng memek Sri plok plok plok urg

S: Arghh mas enak mas terus mas

D: Sriii aku mau crot arghh Sri tak keluarin dimana

S: Didalem aja mas

D: Plok plok plok semakin kenceng dan akhirnya crorrr crott crott beberapa kali semburan di memek Sri

S: Diem tertunduk dan mengenakan pakaian nya

D: Sri kamu cpet pulang nanti orang orang mencari

S: *tanpa sepatah kata Sri pergi

Setelah bebrap saat Sri dirumaha
S: Aku kok gila to udah mau disodok memeku
sambil melihat memeknya

***

Malam hari saat Sri ganti baju daster terusan dan masuk kamar saat itu diluar sedang negosiasi antara Darto dan Kamto tentang bagaimana cara menjalankan misinya dengan lancar dan tidak ada masalah

D: Mas video en aku aja pas lagi ngentot i istrimu gmna? 

K: Terus buat apa? 

D: Hbis it kamu kerumahku aja paksa si Lasmi kalau dia berontak baru tunjukin videone

Darto masuk kekamr Sri dengan pelan dan menyalakan sedikit lampu kamr tanpa basa basi Darto masuk dan meraba raba Sri Darto bugil dan masukan kepalanya ke dalam rok Sri menjolati setiap jengkal paha dan memek Sri slurpp slurp

Pelan pelan dan masih tetap dalam rok Sri entah karena keenakan Sri hanya mendesah dan menekan nekan kepala didalm roknya untuk lebih dalam mengobok obok ememknya

S: Uenakkkkk mas tumben

Memekku teles mas ra kuat aku basah serrrrr

Darto saat cairan memek Sri keluar tiba tiba Darto melepaskan kepalnya dari dalam rok dan langsung menindih Sri yg masih lemas karena jilatan

S: Mas kok nekat kamu mas Kamto mana

D: Sudah jgn bnyak ngomong ayuk puasin aku menjialti pentil Sri. Slurpp sambil menggesek gesekan kontolnya diatas memek Sri

S: Arghh mas gak tahan. Masukin

D: Mengakat Sri untuk duduk dipangkuanya dan memasukan kontolnya

S: Tambah dalam mas enak

D: Plok plokk arggg Sri memekmu enak pentilmu gede enak

S: Arghh mas aku gak kuat

D: Dasar lonte nakal sambil meluk Sri dan menyodok nyodok memeknya

S: Mas ampun arghh serrr untuk kedua kalinya Sri orgasme

Darto dengan ritme tinggi menggenjot tubuh mntok Sri dengan mulut gans menggigit puting

Setelah 20 menit bercinta dengan posisi duduk Sri mulai lemas lalu rebahan Darto membuka lebar paha Sri dan menyodok memek Sri dengan tempo cpat plok ploks

Ketika kontol Darto mulai berdenyut Darto mencabut kontolnya lalu mendekat kewajah Sri dan minta diemut

Kali ini Sri dengam nalurinya menyepomg kontol hitam itu dengan lembit dan sesekali menyedot panjang yg membuat darro tak lagi kuat menahan sepermanya

D: Arggh crott Sri. Argh telan pejuhku cantik sambil menehan kontolnya tetap dalam mulut Sri

Mereka alhirnya tergeltak lemas dan saling memeluk dan lupa dnegam Kamto

To be continued cerita Kamto memaksa Lasmi bercinta

***

Kamto: Kulon nuwun

Lasmi: Nggeh mas Kamto monggo mlebet *saat itu Lasmi sedang menata baju yang habis dijemur

Kamto: Las awskmu lagi opo si Darto nang ndi

Lasmi: Kang Darto lagi metu mas lagek wae, sek ya mas kam

Kamto: Merunduk pelan pelan mengintip kekamar Darto dan Lasmi sedang Lasmi menghadap jendela sedang meneyelesaikan baju yang ditata

Kamto: Membekap mulut Lasmi

Kamto: Ojo rewel timbang isin kabeh

Masih dengan membekap mulut Lasmi sesegera Kamto merobek baju Lasmi yang langsung terlihat kedua tokednya yang masih ranum seperti seorang perawan

Lasmi: Hmmmm mas tulung jangan

Kamto: Meneng o awakmu bojomu ae kae lagi kentu karo bojoku

Lasmi: Ampun mas, jgn bhong mas

Kamto: Lak gak percoyo ayo melu nang omahku

Lasmi: Plakk menampar Kamto yang melepaskan bekapan pada tubub Lasmi

Kamto: Gakpopo las, ayo sak iki melu aku

Lasmi dengan segera mencari jarik untum menutup bagian atas dasternya yg robek

Dengan berjalan pelan mereka masuk kerumah Kamto dan mendapati Sri dan Darto sedang bercinta dengan hebatnya

Lasmi sesenggukan menangis dan kabur kerumahnya

Kamto: Menarik dan mengajak kebelakang rumah Kamto deket sumur dan

Kamto segera melorotkan celana dalam Lasmi slopp cleppp dengan gaya doggy style Kamto mulau memasukan penisnya yang besar kedalam memek Lasmi

Lasmi: Argggg mas Kamto sakit dengan masih teringat bayangan suaminya

Plokk plokkk plokk plok

Kamto dengan kecepatan tinggi menggenjot memek Lasmi plokk plakk plok arghgg

Kamto: Memekmu nggrib las koyok brutu pitik

Lasmi: Mas seng banter ojo kalah karo kang Darto

Kamto: Iki looo urghhhhh plak plakk sambil meremas toked Lasmi dengan penuh gairahhh crottt crottt srghhhh enak sayanggg dengan memeluk Lasmi dsn menciumi bibirnya

Mereka berpagut dan akhirnya mandi bersama dengan masih menggunakan pakaian enak sayangggku

Sampai hampir pukul 11 malam akhirnya masing masing pasangan plg kerumah masing masing dan langsung tertidur pulas.

Ke esokan paginya saat Sri sedang mencuci piring menemukan celana dalam warna cream yang lusuh di dekat sumur penuh curiga Sri bertanya tanya celana dalam siapa ini

***

Sore yang mendung didesa dengan suara hewan berderek derik dan hawa yang dingin lewat seorang penjual sate ayam khas madura dengan gerobak kayuhnya ,

Sedang dalam rumah Darto dan Lasmi kehabisan lauk dirumah untuk makan malam

D : Bu kae tuku o sate

L : Sate pak beli pak sambil lari mengejar tukang sate yang mengayuh gerobaknya

Hingga setelah 100 m tukang sateberhenti dan Lasmi berlalari kecil menuju tukang sate

Sobirin penjual sate

Sobirin : Waduh kuwi kok gondal gandul pentil

L : Sek pak enteni aku tuku

S : Iyaa sini cepet

L : Sek ta pak kesusu men

S : Susu nemen

L : Ihh rusuh arggghh , itu aku beli sate 15 rb aja gak pakek lontong bumbune dipisah

S : Sepi ya bu desa sini saya keliling baru sampean yg beli

Sambil mulai membakar sate

L : Penglaris berti saya , diskon biasane kalau penglaris

S : Kalau gratis buat saya kirim kampung apa bisa aja ibu iki , ayu tenan seneng guyon ra gae kotang manteps tenan sampean

L : Ihh sampean kok eruh aku gak pakek kotang

S : Sampean td lilari dari sana susune wes kayak bandulan

L : Ih porno arhhh , (melirik celanan komprang tukang sate madura ini yg menonjol kedepan)

S : Hahahha ini pedes gak sate ne

L : Pedes , ihh sampean kok ngaceng (nyeplos)

S : Siapa yg gak ngancen liat sampean pentil e ngecap

L : Melihat bajunya yg ternyata memang nyeplak pentil 2 karena hawa dingin

S : Ini satenya sampean ndak usah bayar tp sampean remes kontolku

L : Hmmmmm melirik kanan kiri Lalu dengan cekatan meremas kontol ukuran super besar kayak pentungan si sobiri

S : Argggh enak tenan

Lasmi lalu berlalu pergi membawa sate tanpa membayarnya dengan cepat cepat berlari menju rumah dari belakang sobiri memperhatikan lokasi rumah dan bokong Lasmi yg bergantian naik turun mengikuti lanhkah kaki 

***

***

Malam harinya setelah makan malam bersama Darto keluar rumah untuk kewarung kopi ana si wanita sunda yang menikah dengan karman supir truk yang dia temui saat dulu ikut bekerja diwarung pantura milik bude ana. Ana memiliki kulit putih bersih dan tubuhnya berisi tp tokednya tidak terlalu besar ,

Lasmi membayangkan kontol besar si sobirin yang tadi sore dia remas kontol yg begitu besar dan keras seperti jagung bibit unggul hingga membuat dia gelisah membayangkanya sampai dia meremas 2 pentil ranum dan mengelus elus tempeknya .

L : Argghhh arghhhh hmmmmmmm

Serrr serrrr keluar lah cairan putih bening dan membuat Lasmi tertidur pulas

Darto pulang selesai ngopi mengunci rumah dan kamar melihat istrinya yg sudah tertidur mulai terangsang

D : Wah Lasmi kok tidur padahal ngaceng

Membuka rok Lasmi hmmm mulai mencium paha dan mulai ke atas hingga pangkal paha

D : Lohhh kok teles lalu di colek tempek si Lasmi ternyata bau cairan istrinya wah jangan jangan si Kamto bar jilmek karo Lasmi

Darto lalu mengambil telp dan menelpon si Kamto

Darto : Kang kowe opo tekan omahku

Kamto : Ora to enek opo

Darto : Ora kuwi maeng tempek e bojoku ko banjir tak tinggal ngopi tak kiro kowe seng jilati

Kamto : Koclok po pie mosok lak moro jilati tok yo gak mngkin

Darto : Hahah yowes kang , Sri wes turu ?

Kamto : Durung to rene o sek masak gae sesuk nang sawah

Darto : Ora wes kang malah ganggu aku yowes ya tak tutup telpon e

Selesai berbicsng si Darto mulai jilmek sambil meremasi toked Lasmi yg masih ranum urghh

Lasmi : Mas kok ra digugah

Darto : Gak popo sikilmu buka en aku pengen dilut ae

Plukkk tanpa kesulitan kontol Darto masuk ke tempek Lasmi

Plak plak plak

Srggg mas hnmmm terus

Darto : Enak dek tempekmu plok plok plokk genjotan Darto mulai kenceng namun tak keluar keluar pejuh si dsrto hampir 10 menit

Lasmi : Mass goyang lagi mas arggg arghgh tusuk mas enak mas kontolmu enak mas

Darto : Dek kowe tambah bahenol plok plokk plok ganti dek ndek dhuwur

Secepat kilat mereka merubah posisi

Lasmi : Arggg mas arggg pantat Lasmi yang sudsh mulai lihai bak seorang bintang bokeb barat

Darto : Tambah pinter kowe dek

Lasmi : Iyouw to mas srgggg mas birin

Darto :hehh sopo birin ikut menggerakan pinggang dSri bawah

Lasmi : Arggg masenakm aku keluar mas

Darto : Arghg sek dek aku durung

Serrrr Lasmi rubub didada Darto karena telah orgasme untun kedua kali

Darto : Dek aku durung

Lasmi : Sampean ngocok ae mas opo nang yu Sri kono aku wes eruh sampean kenthu wingi aku rapopo mas aku yowes di garap karo kang Kamto

Darto yang sedang kentang akhirnya menggunakan sarung dan berlari cepat ke belakang rumah Sri , melihat Sri sedang goreng ayam tanpa babibu menyodorkan kontolnya

Darto : Sri emuten cepet aku bar kawin tp Lasmi wes lemes

Sri : Lehh kang huppppp

Darto : Arggh Sriiu terus sambil memegang rambut dan menyodok nyodokan kontolnya

Plak plakk plakkk arghhhh Sri

Sri : Hmmmm

Sambil duduk dikursi kecil sedang tangan kiri masih menghoreng ayam

Darto : Arghh crottt

Sri : Ihhh kang Darto rusuh wong lagi goreng kon ngemut kontol untung gk tak goreng kontolmu kang

Darto : Sepurane ya Sri aku mseng muleh ngopi ngaceng cah nom nom kae ndelok bokep pas kawin malah Lasmi metu disek terus turu , kowe kenal ora birin sopo

Sri : Sopo yo kang ora eruh aku ora enek jeneng e birin nang deso kene

Darto : Sopo ya terusan

Diselimuti pensaran Darto melangkah pulang namun karena kehausan Darto pulang lewat ruang tamu

Kamto : Jarene ra gelem kok tekan pawon omahku

Darto : Heheehe nunut kang bojomu lancen cocok dadi selingkuhanku

Kamto : Lambemu

Darto : Hehehe tak kiro tempek e tok seng enam tibak e lambene legit koyok karet ban jepret jepret

Kamto : Hahahahahhaab sesuk ganti ya aku pengen kawin karo Lasmi

Darto : Siap kang gaee ae monggo ....

Lalu malam itu berlalu dengan dingin dan gelap dan masih menhisakan tanda tanya

To be continue akan ada sesi hutang dan menjual diri
